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ABSTRACT

The conversion of agricultural land to non-agricultural is a phenomenon that
is rampant in various regions, including in Sukomoro District, Nganjuk Regency.
Land conversion is influenced by the development of infrastructure, settlements,
and industrial estates, which has an impact on the social and economic structure of
the local community. The purpose of this study is to determine the pattern of land
conversion in Sukomoro District and aims to determine the impact of agricultural
land conversion on the socio-economic conditions of the community. This research
is expected to provide a comprehensive understanding of the process of spatial
transformation and its impact on the lives of local communities.

The method used in this study is a mixed method approach with a quantitative
approach with a descriptive spatial and qualitative approach. Data collection
techniques are carried out through map overlays and interviews, to affected
communities. This research is located in Sukomoro District, Nganjuk Regency.

The results of the study showed that the overall pattern of land function has
changed in the grouping pattern. And the results of the study show that the
conversion of agricultural land has an impact on decreasing community income and
changing the type of work. Most respondents stated that they experienced an
economic downturn after losing farmland as their main source of income. In
addition, changes in land function also cause a decrease in the intensity of
communal activities such as mutual cooperation, as well as social distance between
indigenous people and migrants. Communities that are able to adapt typically have
access to capital or skills to open non-agricultural businesses, while vulnerable
groups tend to be economically marginalized. The conclusion of this study is that
the conversion of agricultural land in Sukomoro District has changes in clusters and
has an impact on the socio-economic conditions of the community, especially in
terms of income, employment, and social relations. The suggestion from this study
is that local governments need to develop stricter land conversion control policies,
as well as provide economic assistance programs and skills training for affected
farmers. In addition, it is necessary to carry out participatory socialization so that
the community can play an active role in the spatial planning process.

Keywords: Land Conversion, Land conversion Patterns, and Impacts of Land
Conversion
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian merupakan
fenomena yang umum terjadi di berbagai wilayah indonesia, seiring dengan
pertumbuhan penduduk, perkembangan infrastruktur, dan ekspansi kawasan
industri. Fenomena ini menjadi tantangan besar bagi daerah yang memiliki
karakter agraris, karena lahan pertanian yang sebelumnya menjadi sumber
mata pencaharian dan ketahanan pangan masyarakat mengalami
penyusutan. Secara nasional, data BPS menunjukkan bahwa luas lahan
sawah di Indonesia menurun dari 7,75 juta hektar pada tahun 2015 menjadi
7,1 juta hektar pada tahun 2022, yang sebagian besar disebabkan oleh alih
fungsi lahan untuk kebutuhan pembangunan (BPS, 2023).

Menurut Utomo dkk, 1992 dalam (Putri dkk, 2024) Alih fungsi lahan
merupakan suatu perubahan sebagian atau seluruh fungsi penggunaan lahan
dari fungsi semula menjadi fungsi lain yang mempengaruhi aspek
lingkungan dan kemampuan lain. Alih fungsi lahan pertanian dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat, terutama bagi petani dan masyarakat yang bergantung pada
sektor pertanian (Sitorus, 2017). Menurut Rahmawati dkk, (2024)
menjelaskan bahwa alih fungsi lahan terjadi ketika lahan yang awalnya
digunakan untuk aktivitas pertanian seperti menanam padi atau palawija,
diubah peruntukannya menjadi lahan industri, permukiman, atau
infrastruktur. Proses ini sering kali berlangsung karena adanya tekanan
pembangunan dan kurangnya perlindungan terhadap lahan pertanian
produktif.

Pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi penyumbang
devisa negara melalui ekspor produk komoditas unggulan (Kementerian
Pertanian, 2023) Namun lahan pertanian di Indonesia mengalami penurunan
dari tahun ke tahun, hal tersebut dikarenakan meningkatnya kebutuhan

masyarakat seperti peralihan lahan pertanian menjadi industri dan



infrastuktur jalan (Martanto, 2021). Lahan pertanian merupakan bagian
terpenting dalam kehidupan manusia dimana manusia bergantung pada
lahan untuk bertahan hidup. Lahan pertanian merupakan salah satu aset
penting dalam keberlanjutan ekonomi sosial suatu wilayah. Lahan pertanian
memiliki peran dan fungsi strategis bagi masyarakat yang bercorak agraris
dimana sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor
pertanian (Mulyaqin dkk., 2022). Hampir semua kegiatan pembangunan
fisik memerlukan lahan, seperti perumahan, industri, pertambangan,
transportasi, pertanian, dan kehutanan. Lahan merupakan sumberdaya yang
mutlak dibutuhkan manusia untuk menjalankan aktivitas dan sebagai
sumber penghasilan (Wijaya, 2023).

Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian merupakan
fenomena yang semakin marak terjadi di berbagai daerah, termasuk di
Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. Perubahan ini umumnya
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, perkembangan infrastruktur, serta
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat (Wardhana dkk., 2020).
Lahan pertanian yang sebelumnya produktif sering kali beralih menjadi
kawasan permukiman, industri, atau infrastruktur lainnya, yang berpotensi
mengancam ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan (Fuadina dkk.,
2020). Hal ini dibuktikan dengan data luas penggunaan lahan menurut
kecamatan (Ha) pada tahun 2016-2024 terjadi alih fungsi lahan yang
signifikan ditandai dengan luas lahan pertanian pada tahun 2016 dan 2024
mengalami perubahan 2751 ha dan pada tahun 2024 dengan luas 2687 ha.
Sehingga, lahan pertanian mengalami pengurangan seluas 64 ha (BPS
Kabupaten Nganjuk, n.d.) perubahan ini dapat mempengaruhi pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi petani yang kehilangan mata
pencaharian (Kartika, 2019).

Adanya exit tol selain mengakibatkan lebih terbukanya akses ke
Kecamatan Sukomoro juga memicu perkembangan wilayah yang ditandai
dengan munculnya bangunan baru seperti pabrik. Padahal wilayah tersebut

sebelum adanya exit tol Nganjuk merupakan lahan pertanian irigasi. Dengan



produktivitas rata-rata pada tahun 2017 sebesar 6 ton/ha sumber data BPS
Jawa Timur 2017. Data tersebut menunjukan penurunan produksi pertanian
dari tahun ke tahun, sehingga diperlukan peran pemerintah sebagai upaya
preventif untuk mengurangi konversi lahan pertanian.

Kebijakan pemerintah dan regulasi tata ruang juga memiliki peran
yang sangat penting dalam pengendalian alih fungsi lahan. Menurut
Peraturan Presiden No 59 Tahun 2019 menekankan bahwa pentingnya
penetapan peta lahan sawah dilindungi untuk menjaga ketersediaan lahan
pertanian dan mengendalikan alih fungsi lahan yang semakin pesat. Melihat
fenomena yang terjadi di Kecamatan Sukomoro terkait dengan alih fungsi
lahan pertanian menjadi non pertanian. Penulis akan melakukan penelitian
terkait dengan “Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Sukomoro

Kabupaten Nganjuk”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian di
Kecamatan Sukomoro periode 2016-2024?
2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pola alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan
Sukomoro; dan

2. Untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap kondisi

sosial ekonomi masyarakat.

D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi akademis

maupun praktis, yaitu:



1.

Manfaat penelitian dari segi akademis yaitu untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai potensi dan penerapan dari
penginderaan jauh untuk menganalisis dampak antara pola alih fungsi
lahan dengan sosial ekonomi di Kecamatan Sukomoro.

Secara praktis, penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai
sumbangan pemikiran atau ide serta dapat memberikan informasi
mengenai dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap sosial ekonomi

masyarakat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang talah dilakukan, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis peta tutupan lahan tahun 2016 dan 2024, alih
fungsi lahan di Kecamatan Sukomoro cenderung berpola
mengelompok, mengindikasikan bahwa konversi lahan pertanian
menjadi lahan non-pertanian terjadi secara spasial terpusat pada
wilayah-wilayah tertentu. Pola spasial yang mengelompok ini erat
kaitannya dengan perkembangan wilayah yang bersifat tidak merata,
seperti pembangunan sarana dan prasarana publik, aksesibilitas dan
industri di sejumlah wilayah.

Dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap sosial ekonomi
berpengaruh terhadap peningkatan aksesibilatas dan perubahan
produktivitas pertanian yang terjadi secara keseluruhan dalam
pembangunan jalan tol, pengaruh alih fungsi lahan pertanian terhadap
sosial ekonomi masyarakat bersifat kompleks dan berlapis. Di satu
sisi, terdapat potensi peningkatan nilai tanah dan peluang ekonomi
baru. Namun di sisi lain, tanpa adanya strategi adaptasi sosial ekonomi
yang terencana, proses ini dapat menggerus kesejahteraan jangka
panjang masyarakat lokal, terutama petani sebagai kelompok

terdampak utama.

D. Saran

Oleh karena itu, kebijakan pengendalian konversi lahan serta

pemberdayaan masyarakat menjadi sangat penting untuk menjaga

keseimbangan antara pembangunan dan keberlanjutan sosial ekonomi

masyarakat.
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Dalam pengambilan alih fungsi lahan, sebran dan luas perubahan
penggunaan lahan yang dapat memanfaatkan citra satelit yang sudah
semestinya menggunakan citra satelit resolusi tinggi dengan skala yang
lebih besar guna dapat menganalisa penggunaan tanah secara detail.
pemerintah hendaknya mengambil kebijakan mengenai pengendalian alih
fungsi lahan lebih ketat dalam hal pengawasan supaya tidak terjadi

ketimpangan antara masyarakat atau wilayah.
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